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ABSTRAK 

 
Sri Ramadhani (2008/05798). Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada PT. 
Lembah Karet Padang. Skripsi. Program Studi 
Manajemen. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Padang. 2013 

 
Pembimbing I.  Dr. Sulastri, M.Pd, MM 

 II.Hendri Andi Mesta, S.E, MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : pengaruh kepemimpinan 
dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Lembah 
Karet Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kausatif suatu 
penelitian yang bertujuan untuk melihat seberapa jauh variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan  
bagian produksi PT. Lembah Karet Padang. Teknik pengambilan sampel adalah 
cluster proportional sampling.Sampel penelitian ini berjumlah 60 orang.Data 
primer penelitian dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 
sampel/responden penelitian.Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, studi 
kepustakaan, dan penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan bahan 
penelitian.Data yang telah terkumpul tersebut lalu dianalisis secara statistik 
dengan analisis deskriftif dan induktif yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji 
normalitas, uji heterokedastisitas, dan analisis regresi berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT. Lembah Karet 
Padang. (2) lingkungan kerja fisik berpngaruh signifikan terhadap semangat kerja 
karyawan PT. Lembah Karet Padang. 

Saran dalam penelitian ini antara lain 1) Pimpinan PT. Lembah karet agar 
dapat mengarahkan tentang pelaksanaan tugas dan mensosialisasikan rencana 
kerja yang akan dilaksanakan sehingga karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan yang dinginkan dan mencapai tujuan yang diharapkan. 2)Pimpinan 
PT. Lembah Karet Padang harus memperhatikan kondisi ruangan kerja seperti  
kebisingan dan pencahayaan  diruangan kerja yang belum memadai supaya 
karyawan merasa senang, konsentrasi, dan nyaman dalam melaksanakan 
pekerjaan. 

 
Kata kunci: Semangat kerja, Kepemimpinan, Lingkungan kerja fisik 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang pesat menuntut setiap perusahaan, instansi, 

atau organisasi, untuk terus maju dan mampu meningkatkan daya saing dengan 

kompetitor- kompetitor yang ada. Untuk mewujudkan tujuan tersebut sebuah 

perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berbakat, berkualitas, 

bermotivasi tinggi, dan mau bekerjasama dalam tim untuk melaksanakan 

tanggung jawab yang dibebankan kepada mereka. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang memegang 

peranan penting dalam suatu organisasi didalam mencapai sasarannya. Dalam 

hal ini faktor manusia (man power) adalah semua orang yang terlibat dalam 

perusahaan tersebut, baik yang berkedudukan sebagai pimpinan ataupun 

sebagai bawahan. Kedua unsur ini harus mampu bekerja sama serta 

berkomunikasi secara aktif. Untuk menjalankan semua itu sebuah organisasi 

memerlukan kepemimpinan dan lingkungan kerja yang mendukung untuk 

dapat memberikan semangat kerja yang tinggi kepada karyawannya. 

Semangat kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Hal ini dapat terlihat dalam sikap positif karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Masalah semangat kerja karyawan harus menjadi 

perhatian bagi seluruh manajer atau pimpinan organisasi, karena hal ini akan 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi tersebut dimasa yang akan datang. 
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PT Lembah Karet Padang, merupakan perusahaan yang bergerak pada 

bidang industri dan perdagangan karet yang berada di Kota Padang dengan 

lokasi di jalan By Pass km 22 Kelurahan Batipuh Panjang, Kecamatan Koto 

Tangah. Dengan hasil produksi nya adalah Crumb Rubber yang merupakan 

produk andalan PT. Lembah Karet yang mempunyai kualitas ekspornya adalah 

Jepang, Hongkong, dan Amerika. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di PT. Lembah 

Karet, permasalahan sumber daya manusia yang masih terlihat, diantaranya 

yaitu semangat kerja masing- masing karyawan yang masih relatif 

rendah.Menurut Kosen (1996:230), tanda-tanda yang menunjukkan rendahnya 

se semangat kerja karyawan adalah kemangkiran, kelambatan, pergantian yang 

tinggi, mogok dan sabotase, serta ketiadaan kebanggaan dalam kerja. 

Tabel 1 Tingkat Kemangkiran Karyawan PT. Lembah Karet Padang 
Bulan Januari-Desember 2012 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 
 

Hari 

Kerja 

 

Jumlah Karyawan  
yang absen atau 
tanpa keterangan 

 

Tingkat 
Kemangkiran 

(%) 

Januari 150 24 260 7% 

Februari 150 24 220 6% 

Maret 150 26 210 5% 

April 150 24 230 6% 

Mei 150 25 260 7% 

Juni 150 26 230 6% 

Juli 150 26 210 5% 

Agustus 150 26 240 6% 

September 150 25 200 5% 

Oktober 150 24 160 4% 

November 150 26 210 5% 

Desember 150 24 280 8% 

Sumber: Bagian Personalia PT. Lembah Karet Padang (Tahun 2012) 
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Angka kemangkiran di atas diperoleh dengan menggunakan rumus  Hasil 

Kossen (1996: 231) sebagai berikut : 

Tingkat kemangkiran = %100
ker

x
perbulanjaHarixpegawaiJumlah

perbulanabsenyangpegawaiJumlah

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat kemangkiran dan 

absensi pegawai berfluktuasi atau mengalami pasang surut.Hal ini 

mengambarkan masih belum optimal nya semangat kerja karyawan. Tingkat 

kemangkiran yang paling tinggi terjadi di bulan Desember 2012 yaitu 8 persen 

dan pada bulan Oktober tingkat kemangkiran adalah yang paling rendah yaitu 

sebesar 4 persen. 

Berdasarkan standar ketidakhadiran yang ditetapkan oleh PT. Lembah 

Karet sebesar 4 persen perbulan (Hasil wawancara penulis dengan manajer PT. 

Lembah Karet, 12 Maret 2013) dapat disimpulkan bahwa semangat kerja 

karyawan  PT. Lembah Karet belum optimal.  

Danim (2004:52) mengemukakan bahwa semangat kerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: kesadaran anggota akan tujuan 

organisasi, kepemimpinan yang menyenangkan, hubungan antar manusia 

dalam organisasi, upah dan gaji, kesempatan untuk meningkatkan atau 

promosi, pembagian tugas dan tanggung jawab, kemampuan individu, perasaan 

diterima dalam kelompok, dinamika lingkungan, dan kepribadian. 

Semangat kerja karyawan akan muncul apabila adanya kepemimpinan 

yang diterapkan seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi, mengarahkan 

serta menggerakkan karyawan, agar mereka mau berkerja sama untuk 

mencapai tujuan organisasi. Untuk itulah, suatu perusahaan dituntut memiliki 
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seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi, mengarahkan, serta 

menggerakkan karyawannya sehingga dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawan dalam bekerja. 

Selain faktor kepemimpinan, faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 

semangat kerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Kondisi lingkungan kerja yang baik ditandai oleh penerangan yang cukup 

dan dipancarkan secara merata, jauh dari kebisingan yang mengganggu 

konsentrasi karyawan dalam bekerja, tata ruang yang baik dan warna yang 

indah, serta kebersihan yang terjaga, sangat membuat karyawan betah bekerja. 

Lingkungan kerja yang seperti itu akan meningkatkan semangat kerja 

karyawan dalam bekerja. 

 Dari observasi yang dilakukan pada PT. Lembah Karet tentang 

lingkungan kerja, fenomena yang terlihat antara lain: 

Tabel 2 Keadaan Lingkungan Kerja Fisik pada PT. Lembah Karet 
N
o Keadaan Lingkungan kerja 

PT. Lembah Karet 
Lingkungan kerja yang 
ideal 

1 
 
 
 
 
 

Penerangan 
atau cahaya 
ditempat 
kerja. 

Penerangan diruangan 
kerja masih tergolong 
rendah, ditandai warna 
dinding 
ruangan tempat kerja yang 
bewarna gelap dan redup 

Penerangan yang bermutu 
baik yaitu penerangan 
yang cukup dan 
dipancarkan secara 
merata. 
 
 
 
 

2 Kebersihan Keadaan lingkungan 
kerja perusahaan tidak 
terawat dan tidak bersih, 
hal ini dikarenakan 
kelalaian petugas 
kebersihan. 

Tata ruangan kerja yang 
bersih dan rapi. 
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3 Kebisingan Bunyi bising suara mesin 
penggilingan,  
yang sangat menganggu 
kosentrasi karyawan 
dalam bekerja. 

Ketenangan dalam 
bekerja. 

 Sumber: Hasil Pengamatan Penulis  

Lingkungan kerja yang baik akan dapat menimbulkan suasana kerja yang 

nyaman dan membuat karyawan lebih bersemangat serta betah dan senang 

dalam menyelesaikan tugasnya. Namun dari fenomena yang terlihat pada tabel 

2 di atas diduga bahwasanya lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat 

menurunkan semangat kerja karyawan tersebut, hal ini terlihat dari tingkat 

kemangkiran karyawan pada tabel 1 di atas. 

Dari uraian fenomena-fenomena yang ada diatas, maka penulis merasa 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang“Pengaruh Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada PT. 

Lembah Karet” 

B. Indentifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari permasalahan diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan fungsi kepemimpinan pada PT. Lembah Karet yang belum 

berjalan sebagaimana mestinya. 

2. Lingkungan kerja fisik pada PT. Lembah Karet yang kurang kondusif 

seperti penerangan diruangan kerja masih tergolong rendah, ditandai warna 

dinding ruangan tempat kerja yang bewarna gelap dan redup sehingga 

memberikan kesan sempit, keadaan lingkungan kerja perusahaan tidak 

terawat dan tidak bersih, hal ini dikarenakan kelalaian petugas kebersihan, 

dan kebisingan. 
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3. Semangat kerja  karyawan pada PT. Lembah Karet masih rendah atau 

kurang bersemangat.  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyak nya faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja,  

karyawan tetapi berdasarkan dari latar belakang dan fenomena yang diamati, 

penulis menduga faktor kepemimpinan dan lingkungan kerja fisiklah yang 

paling dominan mempengaruhi semangat kerja karyawan pada PT. Lembah 

Karet Padang. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan 

pada PT. Lembah Karet? 

2. Apakah Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap semangat kerja 

karyawan pada PT. Lembah Karet? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dari penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja 

karyawan pada PT.Lembah Karet. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik  terhadap semangat 

kerja karyawan pada PT. Lembah Karet. 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat  penelitian ini adalah : 
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1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Ekonomi UNP. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran yang nantinya dapat dipergunakan 

oleh pihak  PT. Lembah Karet dimasa yang akan datang. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjelaskan faktor-faktor yang dapat berperan dalam 

penciptaan semangat kerja karyawan yang prima dalam penyelesaian tugas 

dan tanggung jawabnya. 

3. Untuk menambah wawasan pembaca umumnya dan penulis khususnya 

tentang semangat kerja karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan. 

4. Untuk pihak-pihak lain, sebagai masukan bagi peneliti yang akan datang 

dalam menerapkan kajian yang akan dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS 

 
 

A. KAJIAN TEORI 

1. Semangat Kerja 

a. Pengertian Semangat Kerja 

Menurut Sastrohadiwiryo (2002:282), semangat dan kegairahan 

kerja secara deskritif dapat diartikan sebagai: suatu kondisi rohaniah, atau 

perilaku individu,tenaga kerja, dan kelompok-kelompok yang menimbulkan 

kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan 

giat dan konsekuendalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Menurut Moekijat dalam Arwani (2009:216) menyatakan 

bahwa semangat kerja adalah kemampuan sekelompok orang untuk 

bekerjasama dengan giat dan konsekuen dalam mengejar tujuan bersama. 

Griffin (2007:246) mengartikan semangat kerja adalah keseluruhan sikap 

karyawan terhadap lingkungan kerja mereka. Semangat kerja mencerminkan 

sejauh mana mereka merasa bahwa kebutuhan mereka terpenuhi oleh 

pekerjaan mereka. Zainun(2004:106)mendefinisikan semangat dan 

kegairahan kerja sebagai berikut: moril adalah suatu keadaan yang 

berhubungan erat dengan kondisi mental seseorang. Jika seseorang itu 

mempunyai moril yang tinggi, itu berarti bahwa orang itu berada dalam 

keadaan dimana kondisi mental memenuhi syarat yang dikehendaki dari 

orang itu. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

semangat kerja adalah kondisi atau suasana yang merupakan sikap mental 

individu maupun kelompok yang terdapat suatu organisasi, yang 

menunjukkan rasa kegairahan didalam melakukan tugas atau pekerjaan dan 

dapat mendorong mereka untuk bekerja baik dan produktif. Semangat kerja 

yang tinggi ditandai dengan kegairahan kerja para karyawan dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja 

Semangat kerja merupakan hal yang perlu mendapat perhatian dari 

pihak pimpinan organisasi. Tinggi rendahnya semangat kerja seseorang 

akan terlihat dari tingkah laku maupun sikap karyawan sehari-sehari. 

Semangat kerja seseorang atau karyawan akan mempengaruhi kualitas dan 

kuatitas pekerjaannya dikantor. Namun untuk menciptakan semangat kerja 

yang tinggi banyak faktor yang mempengaruhinya. 

Danim (2004:52) mengemukakan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi semangat kerjasebagai berikut: 

1. Kesadaran akan tujuan organisasi  

Manusia yang sadar akan tujuan organisasi, biasanya memiliki tanggung 

jawab dan terdorong untuk mencapai target kerja. 

2. Hubungan antar manusia dalam organisasi.  

Hubungan yang baik dan harmonis dalam organisasi melahirkan iklim 

interaktif yang menyenangkan. 

3. Kepemimpinan yang menyenangkan. 
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Kepemimpinan yang demokratis jujur dan adil serta kesamaan bahasa 

akan membangkitkan semangat kerja pegawai, karena mereka merasakan 

adanya pengakuan. 

4. Tingkatan organisasi. 

Makin tinggi posisi manusia organisasional, pekerjaan yang dilakukan 

makin konseptual. Sebaliknya makin rendah posisi manusia 

organisasional, pekerjaan yang dilakukan makin teknis. 

5. Upah dan gaji. 

Secara umum makin tinggi upah dan gaji, makin tinggi pula semangat 

kerja pegawai. 

6. Kesempatan untuk meningkatkan atau promosi. 

Manusia organisasional akan terdorong semangat kerjanya, manakala ada 

keyakinan bahwa dengan tampilan yang semacam itu terbuka akses 

baginya untuk meningkatkan karir atau promosi. 

7. Pembagian tugas dan tanggung jawab. 

Kejelasan akan tugas dan tanggung jawab utama membuat manusia 

organisasional bekerja dalam suasana kepastian dan tidak memunculkan 

keraguan dan kebingungan dalam bekerja. 

8. Kemampuan individu. 

Orang-orang yang mempunyai daya tangkap tinggi, dengan sinyal sedikit 

saja, semangat kerjanya akan meningkat secara instan. 

9. Perasaan diterima dalam kelompok. 
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Rasa diterima oleh anggota kelompok merupakan prasarat bagi seseorang 

untuk dapat bekerja dengan derajat semangat kerja. 

10. Dinamika lingkungan. 

Faktor lingkungan fisik maupun non fisik, akan menentukan apakah 

seseorang akan terdorong untuk tampil dengan semangat kerja yang 

tinggi dan sebaliknya. 

11. Kepribadian. 

Manusia dengan kepribadian terbuka, umumnya semangat kerjanya 

mudah dirangsang. 

 
Kemudian Zainun (2004:107) menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya semangat kerja dalam suatu 

organisasi  adalah: 

1. hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahannya terutama 

dengan bawahannya. 

2. Kepuasan para petugas terhadap tugas dan pekerjaannya karena 

memperoleh tugas yang disukai sepenuhnya. 

3. Terdapat satu suasana dan iklim kerja yang yang bersahabat dengan 

anggotaorganisasi, apabila dengan mereka yang sehari-hari banyak 

berhubungan dengan pekerjaan. 

4. Rasa pemanfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang juga 

merupakan tujuan bersama mereka yang harus diwujudkan secara 

bersama-sama pula. 
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5. Adanya tingkat kepuasan ekonomis dan kepuasan nilai lainnya yang 

memadai sebagai imbalan yang dirasakan adil terhadap jarih payah yang 

telah diberikan kepada organisasi. 

6. Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian serta perlindungan terhadap 

segala sesuatu yang dapat membahayakan diri pribadi dan karier dalam 

perjalanan. 

c. Dimensi Semangat Kerja 

Sacara kategoris, menurut Danim (2004:48), semangat atau moral 

kerja dapat dibedakan menjadi dua dimensi yaitu:  

1. Moral kerja tinggi (high morale) 

Moral kerja yang tinggi dari para pekerja atau pegawai membawa 

sumbangan positif bagi organisasi. 

2. Moral kerja rendah (low morale) 

Rendahnya moral kerja pegawai menyebabkan organisasi akan hancur, 

paling tidak berada pada kondisi monoton. 

Menurut Sastrohadiwiryo (2002:285), cara untuk menaikkan moral 

kerja melalui pendekatan yaitu: 

1. Memberikan kompensasi kepada tenaga kerja dalam porsi yang wajar 

tetapi tidak memaksakan kemampuan perusahaan. 

2. Menciptakan kondisi kerja yang menggairahkan semua pihak. 

3. Memperhatikan kebutuhan yang berhubungan dengan spritual tenaga 

kerja. 
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4. Pada saat penyegaran sebagai media pengurangan ketegangan kerja dan 

memperkokoh rasa setia kawan antara tenaga kerja maupun manajemen. 

5. Penempatan tenaga kerja padea posisi yang tepat. 

6. Memperhatikan hari esok para tenaga kerja. 

7. Peran tenaga kerja untuk menyumbangkan aspirasinya mendapatkan 

tempat yang wajar.  

d. Teknik Mengukur Moral Kerja 

Untuk mengukur semangat kerja manusia organisasional adalah hal 

yang sangat sukar, disebabkan karena semangat kerja sifatnya abstrak. Jika 

produktivitas dijadikan ukuran tinggi rendahnya semangat kerja pegawai 

tidak sepenuhnya tepat, karena banyak hal lain yang mempengaruhi 

produktivitas kerja. Disamping melihat indikator produktivitas, semangat 

kerja dapat dilihat melalui perilaku nyata yang ditampilkan oleh para 

pekerja (Danim,2004:53).  

Danim (2004: 53) mengemukakan ada beberapa cara untuk 

mengukur moral kerja karyawan yaitu: 

1. Obsevasi atau pengamatan merupakan cara sederhana yang dapat 

dilakukan untuk mengukur tinggi atau rendahnya motivasi karyawan. 

2. Wawancara atau interviu dianggap cukup efektif untuk mengetahui tinggi 

atau rendahnya moral kerja karyawa. 

3. Angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang harus diisi oleh 

sekelompok subjek guna mengumpulkan data tertentu. 

4. Alat ukur lainnya adalah penilaian terhadap hasil kerja karyawan. 
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Kosen (1996:230) menyatakan tanda-tanda yang menunjukkan 

semangat kerja adalah  

1. Kemangkiran 

Kemangkiran merupakan jumlah hari kerja yang hilang karena absen 

pekerjaan. 

2. Kelambatan 

Keterlambatan karyawan masuk kerja dan tidak datang pada waktu yang 

telah ditetapkan. 

3. Pergantian yang tinggi 

Tingkat perpindahan buruh yang tinggi disebabkan karena ketidakpuasan 

mereka bekerja pada perusahaan tersebut sehingga mereka mencari 

pekerjaan lain yang sesuai. 

4. Mogok dan sabotase 

Pemogokan dan sabotase contoh ekstrim ketidakpuasaan dalam angkatan 

kerja dan merugikan dari segi manusiawi maupun ekonomi. 

5. Serta ketiadaan kebanggaan dalam kerja 

Tiada kebanggaan dalam kerja suatu sikap yang dapat diekpresikan “saya 

tidak peduli sedikit pun” dengan lingkungan sekitar saya bekerja. 

e. Indikator Semangat Kerja 

Indikator turun atau rendahnya semangat kerja penting diketahui 

oleh perusahaan karena dengan mengetahui indikator ini, akan dapat 

diketahui sebab turunnya semangat kerja. Dengan demikian perusahaan 



15 
 

akan dapat tindakan pencegahan atau pemecahan masalah seawal mungkin. 

Indikasi turunnya semangat kerja menurut Nitisemito (1982:161), adalah: 

1. Turun/Rendahnya produktivitas kerja. 

Turunnya atau rendahnya produktivitas dapat diukur dengan 

membandingkan dengan waktu sebelumnya. Produktivitas kerja turun 

dapat terjadi karena kemalasan, penurunan pekerjaan dan sebagainya 

2. Tingkat absensi yang naik/tinggi. 

Naik tingkat absensi merupakan indikasi turunnya semangat kerja oleh 

karena itu bila absensi naik maka perlu segera dilakukan penelitian. 

Absen adalah ketidakhadiran karyawan saat yang bersangkutan 

dijadwalkan bekerja 

3. Labour turnover (tingkat perpindahan buruh) yang tinggi. 

Tinggkat perpindahan buruh yang tinggi disebabkan karena 

ketidakpuasan mereka bekerja pada perusahaan tersebut sehingga mereka 

mencari pekerjaan lain yang sesuai. 

4. Tingkat kerusakan yang naik/tinggi. 

Tingginya tingkat kerusakan menunjukkan bahwa perhatian pekerjaan 

berkurang, terjadinya kecerobohan dalam pekerjaan dan sebagainya. 

5. Kegelisahan  

Kegelisahan tersebut dapat tidak tenang dalam bekerja keluh kesah serta 

hal-hal lain. 

6. Tuntutan yang seringkali terjadi. 
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Tuntutan sebenarnya berwujud dari ketidakpuasan, dimana pada tahap 

tertentu akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntutan. 

7. Pemogokan. 

Tingkat indikasi yang yang paling kuat tentang turunnya semangat kerja 

karyawan adalah terjadinya pemogokan.Pemogokan merupakan 

perwujudan dari ketidakpuasan, kegelisahan dan sebagainya. 

Berdasarkan  indikator diatas, maka indikator dari semangat kerja 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Tingkat kehadiran karyawan 

2.  Kerusakan yang rendah  

3.  Tidak adanya kegelisahan 

2. Kepemimpinan   

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan (leadership) yang ditentukan oleh seorang manajer 

dalam organisasi dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong 

gairah dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai sasaran yang maksimal. 

Gary (2009:8) mendefinisikan kepemimpinan adalah proses untuk 

mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang 

perlu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya 

individu dan kolektif untuk mencapai tujuaan bersama Sedangkan menurut 

Rivai (2009:2) mengartikan kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, 

mengarahkan aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan 

para anggota kelompok. Tiga implikasi yang terdapat dalam hal ini yaitu: 
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1. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik itu bawahan maupun 

pengikut. 

2. Kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin 

dan anggota kelompok secara seimbang, karena anggota kelompok 

bukanlah tanpa daya. 

3. Adanya kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan 

yang berbeda-beda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya 

dengan berbagai cara. 

Kepemimpinan menurut Hasibuan (2011:197) adalah seni seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Bersadarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah proses mengarahkan, menggerakkan dan 

mempengaruhi orang lain terutama bawahan agar mereka mau bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

b. Tipe-Tipe kepemimpinan 

Kemampuan mengenali lingkungan kerja dan organisasi seorang 

pemimpin mempunyai sifat dan gaya tertentu yang dipengaruhi oleh 

berbagai hal seperti faktor lahir yang dibawa sejak kecil, faktor keturunan, 

faktor lingkungan, pengaruh pendidikan, faktor sosial, ekonomi dan 

berbagai hal. Sebagai mana dikelompokkan oleh para ahli yang 

merumuskan adanya beberapa tipe kepemimpinan, Hasibuan (2011:205) 

mengemukakan ada beberapa tipe kepemimpinan diantaranya : 
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1. Kepemimpinan otoriter 

Kepemimpinan otoriter adalah kekuasaan atau wewenang, sebagian besar 

mutlak tetap berada pada pemimpin atau pemimpin itu menganut sistem 

sentralisasi. Wewenang pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya 

ditetapkan  sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan dalam 

memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Orientasi pemimpin hanya difokuskan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan dengan kurang memperhatikan perasaan dan 

kesejahteraan bawahan.Pemimpin menganut sistem manajemen tertutup 

(closed management) kurang mengimpormasikan keadaan perusahaan 

pada bawahan, perkaderan kurang mendapatkan perhatian. 

2. Kepemimpinan partisipatif  

Kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya 

dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi, 

menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan merasa ikut 

memiliki perusahaan. Pemimpin dengan gaya partisipatif akan 

mendorong kemauan bawahan mengambil keputusan. Dengan demikian, 

pemimpin akan selalu membina bawahan untuk menerima tanggu jawap 

yang lebih besar. 

3. Kepemimpinan delegatif 

Kepemimpinan delegatif apabila seorang pemimpin mendelegasikan 

wewenang kepada bawahan dengan lengkap.Dengan demikian, bawahan 
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dapat mengambil keputusan dan kebijakan dengan bebas atau leluasa 

dalam melakukan pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada 

bawahan. 

Pada prinsipnya bersikap, menyerahkan dan mengataka kepada 

bawahan “ inilah pekerjaan yang harus saudara kerjakan, saya tidak peduli, 

terserah saudara bagaimana mengerjakannya asal pekerjaan tersebut bisa 

diselesaikan dengan baik”.  

4. Kepemimpinan situasional  

Model kepemimpinan ini dikembangkan mengacu pada pendekatan teori 

situasi dan menekankan perilaku pemimpin dan merupaka model praktis 

yang dapat digunakan manajer, tenaga pemasaran, guru atau orang tua 

untuk membuat keputusan dari waktu ke waktu secara efektif dalam 

rangka mempengaruhi orang lain. 

c. Fungsi kepemimpinan 

Rivai (2009:34) menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan memiliki 

dua dimensi seperti : 

1. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahakan 

(direction) dalam tindakan dan aktifitas pemimpin. 

2. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (suport) atau 

keterlibatan orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 

organisasi. 

Secara operasional fungsi-fungsi pokok pemimpin menurut Rivai 

(2009:34-35) yaitu:  
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1. Fungsi instruksi adalah kemampuan untuk menggerakkan dan 

memotivasi orang lain agar melaksanakan perintah. 

2. Fungsi komulatif adalah memperoleh masukan beberapa umpan balik 

yang dapat dipergunakan memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-

keputusan yang telah ditetapkan. 

3. Fungsi partisipatif adalah usaha pemimpin mengaktifkan orang-orang 

yang dipimpinannya, baik dalam keikutsertaan dalam mengambil 

keputusan maupun dalam melaksanakannya. 

4. Fungsi delegasi adalah memberikan wewenang, membuat atau 

menetapkan keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa 

persetujuan dari pemimpin. 

5. Fungsi pengendalian, dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, 

pengarahan, koordinasi dan pengawasan. 

Hasibuan (2011:199) mengemukakan fungsi kepemimpinan 

sebagai berikut: 

1. Pengambilan keputusan dan merealisasi keputusan itu 

2. Pendelegasian wewenang dan pembagian kerja kepada para bawahan. 

3. Meningkatkan daya guna dan hasil guna semua unsur manajemen 

4. Memotivasi bawahan, supaya bekerja efektif dan bersamangat 

5. Mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan loyalitas bawahan 

6. Pemrakarsa, penggiatan, dan pengendalian rencana 

7. Mengkoordinasikan dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan bawahan 
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8. Penilaian prestasi dan pemberian teguran atau penghargaan kepada 

bawahan  

9. Pengembangan bawahan melalui pendidikan dan pelatihan 

10. Melaksanakan pengawasan dan tindakan-tindakan perbaikan jika perlu 

11. Memelihara aktivitas-aktivitas perusahaan sesuai dengan izinnya 

12. Mempertanggung jawabkan semua tindakannya kepada pemilik, 

karyawan, dan pemerintah 

13. Membina dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

14. Pemberian kompensasi, ketenangan, dan keselamatan bagi karyawan  

d. Peranan Kepemimpinan dalam Semangat kerja 

Hasibuan (2011:196) mengemukakan kepemimpinan (leadership) 

merupakan intisari manajemen. Dengan kepemimpinan yang baik, proses 

manajemen akan berjalan lancar dan karyawan bergairah melakukan tugas-

tugasnya. Tegasnya baik atau buruknya, tercapai atau tidaknya tujuan suatu 

perusahaan sebagian besar ditentukan oleh kecakapan manajer dalam 

melaksanankan kepemimpinannya untuk mengerahkan para bawahannya. 

Kecakapan dan kewibawaan seorang manajer melakukan kepemimpinannya 

akan mendorong gairah kerja, partisipasi, dan loyalitas para bawahan untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya 

Sastrohadiwiryo (2002:288) menyatakan bahwa tindak lanjut 

kepemimpinan yang efektif untuk menjembatani jenjang antara tujuan 

individu dengan tujuan perusahaan adalah dengan menciptakan kesetiaan 

para tenaga kerja pada dirinya sendiri. Kepemimpinan yang efektif juga 
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berdampak pada loyalitas kelompok. Hal ini lebih berfungsi untuk 

meningkatkan moral kerja dari pada membatasinya. Para tenaga kerja 

dengan moral kerja yang dipenuhi kemampuan dan inisiatif akan dapat 

berbanggahati. Apabila kepemimpinan yang efektif memberikan sumbangan 

pada moral kerja tenaga kerja, biasanya hal ini mengakibatkan iklim yang 

tercipta dilihat oleh tenaga kerja sebagai sesuatu yang seimbang dengan 

keberuntungan psikologis mereka. Sebagai dampaknya, dengan senang hati 

mereka melibatkan diri dalam pekerjaan mereka. 

e. Indikator Kepemimpinan 

Sebagai seorang pemimpin, seharusnya dalam praktek sehari-hari 

selalu berusaha memperhatikan dan mempraktekkan fungsi kepemimpinan. 

Berdasarkan teori-teori dan fungsi kepemimpinan sebelumnya, maka 

indikator variabel kepemimpinan yang dapat dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Menggerakkan (Rivai, 2009: 3) 

Kepemimpinan sebagai sebuah alat, sarana dan proses untuk membujuk 

orang agar bersedia melakukan sesuatu secara sukarela/sukacita. Ada 

beberapa faktor yang dapat menggerakkan orang yaitu karena ancaman, 

penghargaan otoritas dan bujukan 

2. Mengarahkan (Rivai, 2009: 3) 

Tiga implikasi penting yang terkandung dalam hal ini yaitu: 

a. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik itu bawahan maupun 

pengikut 
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b. Kepemimpinan melibatkan pendristibusian kekuasaan antara anggota 

kelompok bukanlah tanpa daya 

c. Adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang 

berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui 

berbagai cara. 

3. Mempengaruhi ( Rivai, 2009: 5) 

Pada dasarnya kemampuan untuk mempengaruhi orang atau suatu 

kelompok untuk mencapai tujuan ada unsur kekuasaan. Kekuasaan tak 

lain adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk mau 

melakukan apa yang diinginkan oleh pihak lainnya. 

Kepemimpinan berkaitan dengan mempengaruhi tingkah laku dan 

perasaan orang lain baik secara individual maupun kelompok dalam 

arahan tertentu sehingga melalui kepemimpinan merujuk pada proses 

untuk membantu mengarahkan dan memobilisasi orang atau ide-idenya. 

3. Lingkungan Kerja Fisik 

a. Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja yang menyenangkan menjadi dambaan bagi 

seluruh karyawan yang ada dalam sebuah perusahaan atau organisasi. 

Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan bekerja pada kondisi 

yang menyenangkan atau bersemangat dan akan menyebabkan pekerjaan 

dapat terselesaikan secara memuaskan dan tepat pada waktunya. 

 Tohardi (2002: 137) menyatakan bahwa yang termasuk kedalam 

lingkungan kerja fisik adalah ruangan, penerangan ruangan, suhu ruangan, 
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gangguan suara dalam ruangan, dan fasilitas kerjanya. Moekijat (2002:135) 

mengemukakan bahwa perlengkapan dan mesin-mesin kantor yang 

dipergunakan dan tataruang yang diikuti mempengaruhi lingkungan fisik 

kantor umumnya, tetapi pengaruh yang lebih besar adalah kondisi-kondisi 

mana pekerjaan yang harus dilakukan. Kondisi-kondisi pekerjaan yang 

harus menyenangkan, enak dan mengakibatkan kebiasaan-kebiasaan 

pekerjaan yang baik. Nitisemito (1982:183) mendefinisikan lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan sekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja fisik merupakan kondisi fisik 

yang berada disekitar atau di tempat karyawan bekerja 

Lingkungan kerja fisik menurut Wursanto (2005:287) adalah segala 

sesuatu yang menyangkut segi fisik dari lingkungan kerja, yang antara lain 

meliputi : keadaan bangunan, tersedianya fasilitas dan letak gedung. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, Lingkungan kerja fisik 

adalah segala sesuatu yang berada di lingkungan sekitar karyawan bekerja. 

Lingkungan kerja fisik ini berkaitan dengan keseluruhan sarana dan 

prasarana yang ada disekitar karyawan seperti: kondisi ruangan kerja dan 

fasilitas kerja, yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan padanya. 

b. Faktor-Faktor Lingkungan Kerja Fisik 

Sukoco (2006:207-224) mengemukakan ada beberapa hal yang 

mempengaruhi lingkungan kerja kantor yaitu : 
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1. Lingkungan yang sehat 

Lingkungan kantor yang sehat harus sesuai dengan kebutuhan karyawan 

yang bersangkutan, seperti kebersihan dan meminimalkan kemungkinan 

karyawan mendapat cedera ketika melakukan pekerjaannya. 

2. Sistem pencahayaan 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapatkan keselamatan dan kelancaran dalam kerja. Oleh sebab itu 

sistem pencahayaan di lingkungan kerja harus efektif dengan cara 

memperhatikan kualitas dan kuantitas cahaya yang sesuai dengan tugas, 

ruangan, serta karyawan itu sendiri. Keseimbangan cahaya sangat 

penting. Pencahayaan dillingkungan kerja baru disebut efektif apabila 

karyawan merasa nyaman secara visual akibat pencahayaan yang 

seimbang 

3. Warna 

Warna adalah salah satu elemen dalam lingkungan perkantoran yang 

mempunyai dampak penting bagi karyawan, meskipun sebagian besar 

karyawan sadar akan dampak warna, namun banyak yang tidak sadar 

akan dampak dari psikologisnya baik maupun negatifnya pada 

produktivitas, kelelahan, moral, tingkah laku, dan ketegangan.  

Warna sering kali mempengaruhi mood.Warna sejuk biru, hijau dan 

violet menghasilkan mood yang tenang dan melelahkan.Warna hangat 

merah, orange, dan kuning sebaliknya menghasilkan kehangatan dan 

keceriaan.Warna-warna natural seperti putih dan warna yang lembut 
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memberikan pengaruh ringan, sedangkan warna ungu gelap dan violet 

yang pucat menghasilkan mooddepresi, sementara abu-abu memiliki efek 

rasa ngantuk. 

4. Kontrol suara 

Tingkat kebisingan pada kantor merupakan faktor lingkungan yang harus 

dipertimbangkan untuk mengelola tingkat produktivitas pegawai yang 

diinginkan. Apabila tingkat kebisingan melampaui batas yang tidak 

diinginkan, beberapa gangguan fisik dan pskologis terhadap mereka 

terjadi. Misalnya, tingkat kebisingan yang terus menerus berlangsung 

akan dapat mengakibatkan kehilangan pendengaran sementara atau 

permanen bagi karyawan, disamping mengakibatkan kelelahan fisik dan 

mental sehingga mengurangi produktivitas mereka, serta dapat pula 

menimbulkan keresahan, gangguan, dan ketegangan dengan 

meningkatnya tekanan darah serta metabolisme tubuh, dan dalam waktu 

lama akan mengakibatkan masalah kesehatan yang serius. 

Adapun faktor yang termasuk kedalam lingkungan kerja fisik 

kantor menurut Moekijat (2002:135) adalah : 

1. Penerangan yang bermutu baik adalah penerangan yang secara relatif 

tidak menyilaukan mata dan dipancarkan secara merata  

2. Warna, tidak hanya mempercantik kantor tetapi juga memperbaiki 

kondisi-kondisi di dalam mana pekerjaan kantor itu dilakuakan. Warna 

untuk kantor harus dipilih dengan seksama. Warna mempengaruhi proses 

perasaan, pengertian, dan fikiran. Warna kuning, jingga, dan merah 
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dipandang sebagai warna yang panas, warna-warna ini biasanya 

mempunyai pengaruh psychologis mendorong kehangatan dan perasaan 

gembira. Sebaliknya warna-warna sejuk seperti warna biru, ungu,dan 

hijau tua biasanya menimbulkan pengaruh ketenangan. Warna-warna 

seperti kuning tua, kuning agak kelabu, kuning kelabu agak merangsang. 

Sedangkan warna ungu muda dan biru agak menekan. 

3. Musik, dipergunakan membantu pekerjaan untuk menghasilkan pola 

tingkah laku yang baik 

4. Udara  

Air conditioning mengatur keadaan udara dengan mengawasi 4 unsur 

pokok: suhu, peredaran udara, kelembaban, dan kebersihan. Pemakaian 

air conditioning dapat menambah kenyamanan karyawan dalam 

menyelesaikan tugas nya.Dan kesan yang lebih menyenangkan bagi para 

tamu. 

5. Suara 

Suara yang gaduh menyebabkan kesulitan dalam memusatkan fikiran, 

kosentrasi, mengurangi hasil, kesalahan yang lebih banyak, kelelahan 

yang bertambah, dan semangat kerja karyawan yang berkurang. 

d. Peranan Lingkungan Kerja dalam Semangat Kerja 

Nitisemito (1982:183) mendefinisikan lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Jadi lingkungan kerja sangat besar pengaruhnya terhadap 
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kebiasan-kebiasan pegawai dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. 

Apabila lingkungan kerja yang ada disekitar pegawai baik, maka 

pegawai akan mempunyai semangat dan disiplin kerja yang tinggi dalam 

perusahaan. Tetapi sebaliknya apabila lingkungan kerja yang ada disekitar 

pegawai buruk atau kurang kondusif, maka akan membuat pegawai merasa 

malas dan tidak nyaman sehingga akan menyebabkan semangat kerja 

pegawai rendah dan menurun dalam menjalankan tugas yang dibebankan 

kepadanya. 

Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat merupakan ancaman 

serius bagi pegawai. Kondisi tersebut akan menimbulkan gejala-gejala yang 

tidak menguntungkan yang mengarah pada rendah atau menurunnya 

semangat kerja pegawai dalam menjalankan tugas. 

e. Indikator lingkungan kerja fisik 

Menurut Wursanto (2005:287) indikator lingkungan kerja dari segi fisik : 

1. Keadaan bangunan 

Keadaan bangunan, gedung atau tempat kerja yang menarik dan 

menjamin keselamatan kerja para pegawai. Termasuk didalamnya ruang 

kerja yang nyaman dan mampu memberikan ruang gerak yang cukup 

bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya, serta mengatur ventilasi yang 

baik sehingga para pegawai merasa betah bekerja. 

2. Tersedianya fasilitas 

Tersedianya fasilitas seperti: 
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a. Peralatan kerja yang cukup memadai sesuai dengan jenis pekerjaan 

masing-masing pegawai. 

b. Tersedianya tempat-tempat rekreasi, tempat istirahat, tempat olahraga 

berikut kelengkapannya, kantin atau kafetaria, tempat ibadah, tempat 

pertemuan dan sebagainya. 

Berdasarkan  indikator diatas, maka  dapat disimpulkan indikator dari 

lingkungan kerja fisik dalam penelitian ini adalah: 

1. Kondisi ruangan kerja 

Kondisi ruangan kerja yang nyaman dan menjamin keselamatan 

kerja para pegawai. 

2. Fasilitas kerja 

Tersedianya fasilitas kerja seperti: peralatan kerja yang cukup 

memadai sesuai dengan jenis pekerjaan masing-masing karyawan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa  penelitian  terdahulu  yang  mendasari  penelitian  ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fauzar (2009), mengungkapkan 

dalam penelitiannya yang berjudul, Pengaruh Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT. 

BPR LPN Tarantang Kabupaten Dhamasraya, bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan positif terhadap semangat kerja karyawan dengan 

taraf signifikan (0,019 < 0,05), dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

signifikan positif terhadap semangat kerja karyawan dengan taraf signifikan 

(0,007 < 0,05).  
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Dan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2011), mengungkapkan 

dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 

Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara VI (Persero) Unit Usaha Pangkalan Lima Puluh Kota, bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap semangat kerja 

karyawan dengan taraf signifikan (0,031 < 0,05), dan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh signifikan positif terhadap semangat kerja karyawan dengan taraf 

signifikan (0,028 < 0,05). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 3: Penelitian Terdahulu Tentang Semangat kerja 

No Nama 
peneliti 

Variabel  Independen 
(X) 

Variabel  
Dependen (Y) 

Hasil 

1 Fauzar 
(2009) 

Kepemimpinan, 
Lingkungan kerja fisik 

Semangat 
kerja 

Kepemimpinan dan 
lingkungan kerja fisik 
berpengaruh signifikan 
positif  terhadap 
semangat kerja. 

2 Yulianti 
(2011) 

Lingkungan kerja fisik, 
Kepemimpinan 

Semangat 
kerja 

Lingkungan kerja fisik 
dan kepemimpinan 
berpengaruh signifikan 
positif  terhadap 
semangat kerja. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran ini dimaksud kan sebagai konsep untuk 

menjelaskan, mengungkapkan dan menunjukkan persepsi keterkaitan antara 

variabel yang akan diteliti berdasarkan rumusan masalah. 

Proposal penelitian ini bertujuan untuk mengkaji semangat kerja 

karyawan PT. Lembah Karet Padang. Karyawan yang baik harus memiliki 
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semangat kerja yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya. Semangat kerja 

yang tinggi diungkapkan dalam bentuk antusiasme minat, dedikasi terhadap 

tugas, dan kerjasama tim yang efektif. Sebaliknya semangat kerja yang rendah 

diungkapkan dalam bentuk banyaknya keluhan, ketidakhadiran, keterlambatan 

kerja, kesalahan, dan kegagalan untuk memberikan  pelayanan. Semangat kerja 

karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

faktor kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik. 

Semangat kerja karyawan akan muncul apabila adanya kepemimpinan 

yang diterapkan seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi, mengarahkan 

serta menggerakkan karyawan, agar mereka mau berkerja sama untuk 

mencapai tujuan organisasi. Untuk itulah, suatu perusahaan dituntut untuk 

memiliki seorang pemimpin yang mampu menciptakan suasana dinamis serta 

mampu meningkatkan semangat kerja bawahannya.  

Dalam menciptakan semangat kerja juga dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja fisik yang ada disekitar nya. Kondisi lingkungan kerja yang baik ditandai 

oleh penerangan yang cukup dan dipancarkan secara merata serta ruangan kerja 

yang bersih memiliki sirkulasi udara yang baik dan tata ruangan kerja yang 

teratur akan memberikan kenyamanan kepada karyawan dalam bekerja, 

terlebih kepada karyawan yang membutuhkan kosentrasi yang tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, ia akan membutuhkan lingkungan kerja yang 

kondusif dan jauh dari kebisingan. Dengan demikian kepemimpinan dan 

lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat 

kerja karyawan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I 
Kerangka Konseptual 

 
D. Hipotesis  

Berdasarkan uraian dan kajian teori dan kerangka konseptual di atas 

hipotesis penelitian dapat dirumuska sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada PT. Lembah Karet Padang 

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan PT. Lembah Karet Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

Kepemimpinan  

(x1) 

Lingkungan Kerja fisik 

 (x2) 

Semangat Kerja  

(Y) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap 

hasilpenelitian yang dilakukan melalui analisis regresi berganda antara 

variabel-variabelpenyebab terhadap variabel akibat.Pengaruh kepemimpinan 

dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan pada PT. 

Lembah Karet Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan pada PT. Lembah Karet Padang. Artinya semakin baik 

kepemimpinan maka semakin tinggi semangat kerja karyawan pada PT. 

Lembah Karet Padang.  

2. Variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh secara signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT. Lembah Karet Padang. Artinya semakin 

baik lingkungan kerja fisik maka semakin tinggi semangat kerja karyawan 

pada PT. Lembah Karet Padang.   

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil deskripsi penelitian variabel kepemimpinan indikator 

yang terendah adalah mengarahkan oleh sebab itu Pimpinan PT. Lembah 
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karet agar dapat mengarahkan tentang pelaksanaan tugas dan 

mensosialisasikan rencana kerja yang akan dilaksanakan sehingga 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang dinginkan 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Berdasarkan  hasil deskripsi penelitian variabel lingkungan kerja fisik 

yang terendah indikatornya adalah kondisi ruangan kerja untuk itulah 

Pimpinan PT. Lembah Karet Padang harus memperhatikan kondisi 

ruangan kerja seperti kebisingan dan pencahayaan  diruangan kerja yang 

belum memadai supaya karyawan merasa senang, konsentrasi, dan 

nyaman dalam melaksanakan pekerjaan. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, maka 

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mencari 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja karyawan PT. 

Lembah Karet Padang,  karena masih banyak faktor lain yang mempunyai 

pengaruh yang lebih besar.  
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